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ABSTRAK 

 

Jumaisa. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 (dibimbing oleh Firman dan An Ras Try Astuti) 

 Setiap lembaga keuangan memiliki laporan keuangan yang menggambarkan 

kondisi keuangan pada perusahaan tersebut. Profitabilitas adalah kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba dengan efektif dan efesien. Salah satu indikator untuk 

mengukur tingkat profitabilitas adalah ROA. ROA merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang dimiliki. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset (ROA). 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi 

pada penelitian ini seluruh Bank Umum Syariah. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dan didapat sebanyak 3 sampel. Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi), analisis 

regresi berganda, uji hipotesis (uji T dan uji F) dengan menggunakan bantuan alat 

spss versi 15. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji T pada BRI Syariah 

menunjukkan bahwa variabel NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 

dan FDR secara parsial juga tidak berpengaruh terhadap ROA, sedangkan 

berdasarkan uji F menunjukkan bahwa NPF dan FDR secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji T pada 

Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan bahwa variabel NPF secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap ROA dan FDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

ROA, sedangkan berdasarkan uji F menunjukkan bahwa NPF dan FDR secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji T pada BTPN Syariah menunjukkan bahwa variabel NPF secara 

parsial berpengaruh terhadap ROA dan FDR secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap ROA, sedangkan berdasarkan uji F menunjukkan bahwa NPF dan FDR 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap ROA. 

 

Kata kunci: NPF, FDR, ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor keuangan merupakan salah satu faktor utama dalam pembangunan 

ekonomi, khususnya di sektor perbankan. Bank merupakan mitra untuk memenuhi 

kebutuhan keuangan dalam kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan undang.-undang .No 

10 tahun.1998, bank .adalah lembaga komersial .yang  mengumpulkan uang dan 

memenuhi kebutuhan .masyarakat .berbentuk pinjaman serta bentuk-bentuk . lainnya 

untuk .meningkatkan kehidupan .banyak orang.
1
 Selain itu, bank merupakan 

instrumen penyeimbang dan memfasilitasi arus keuangan yang diadopsi di seluruh 

dunia, termasuk Indonesia. 

Bank di Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi 2 .jenis, yaitu .bank 

konvensional dan .bank .syariah. Bank .konvensional digunakan sebagai bank untuk 

keperluan bunga bank sebagai kompensasi dalam menentukan harga. Imbalan yang 

diterima oleh bank untuk menyalurkan dana kepada masyarakat dan imbalan yang 

umumnya dibayarkan bank untuk mengumpulkan dana. Sementara itu, Bank syariah 

adalah bank yang kegiatannya berkaitan dengan syariat .Islam dan .tidak memungut 

atau membayar . .bunga .kepada nasabahnya dalam kegiatannya. .Imbalan .yang 

.diterima dan dibayarkan oleh .bank syariah kepada pelanggan mereka tergantung 

pada kontrak dan kesepakatan antara pelanggan dan bank. Kontrak ini didasarkan 

pada Undang-Undang Syariah, yang didasarkan pada kontrak dengan nasabah bank 

untuk pengumpulan dan distribusi dana.
2
 Letak perbedaan antara keduanya adalah 

                                                 
1
 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 9. 

2
 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, Edisi Pertama, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 19-20. 
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konvensionalnya usahakan berdasarkan pada suku bunganya. Sedangkan bank 

syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak di dasarkan pada suku bunga, 

yaitu berdasarkan prinsip syariah atau prinsip keuntungan .dan pembagian kerugian 

yang disepakati. 

Lembaga keuangan sekarang ini berkembang sangat cepat dan banyak 

diminati oleh masyarakat umum. Bank Syariah adalah .salah satu .lembaga keuangan 

yang .diminati oleh masyarakat terutama .masyarakat .muslim. Terbukti dengan 

banyaknya lembaga keuangan syariah yang bermunculan. Untuk melihat detail 

pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia selama 2017-2020, di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. .1 Pertumbuhan Jumlah Bank .dan Kantor Perbankan .Syariah tahun 2017-  

2020 

 2017 2018 2019 2020 

Bank Umum Syariah 

 1.  Jumlah Bank 

 2.  Jumlah Kantor 

 

13 

1,825 

 

14 

1,875 

 

14 

1,919 

 

14 

1,943 

Unit Usaha Syariah 

 1. Jumlah Bank Umum Konvensional              

yang memiliki UUS 

 2.  Jumlah Kantor 

 

21 

 

344 

 

20 

 

354 

 

20 

 

831 

 

20 

 

390 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

   1.   Jumlah Bank 

   2.   Jumlah Kantor 

 

167 

441 

 

167 

495 

 

164 

617 

 

163 

624 

TOTAL 2,811 2,925 3,115 3,154 

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah
3
 

                                                 
3
Statistik Perbankan Syariah (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2017-2020) www.ojk.go.id 

(27 Januari 2021)  

http://www.ojk.go.id/
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Pertumbuhan bank .syariah Indonesia telah meningkat selama empat tahun 

terakhir, menurut statistik dari .Otoritas Jasa Keuangan.. Pada tahun 2017,, Bank 

Umum Syariah mempunyai  tiga belas jenis bank syariah secara umum. Pada tahun 

2018, 2019 dan 2020, bank umum syariah mempunyai empat belas bank umum 

syariah. 

Setiap lembaga keuangan mempunyai laporan keuangan yang 

menggambarkan kondisi keuangan dari lembaga keuangan tersebut. Berkenaan 

dengan laporan keuangan, adalah tugas semua perusahaan untuk mempersiapkan dan 

melaporkan keuangan perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Karena Bank 

Indonesia (BI) merupakan otoritas pengawas yang ditunjuk oleh Pemerintah 

Indonesia, maka semua bank di Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan 

kepada Bank Indonesia (BI) setiap saat. Bank di bawah pengawasan BI harus 

menyampaikan laporan keuangannya.Laporan keuangan ini memuat informasi 

tentang keadaan bank.
4
 

Semakin ketatnya persaingan antar bank, bank syariah perlu terus 

meningkatkan kinerja keuangannya agar bisa bersaing di pasar perbankan nasional 

Indonesia dan menciptakan operasional perbankan yang solid dan efisien sesuai 

dengan prinsip syariah. Kinerja perbankan telah dipercaya dalam menjalankan bisnis 

yang berbasis bisnis perbankan. Bank mesti dapat membuktikan kredibilitas dengan 

meningkatkan profitabilitasnya, terutama untuk meningkatkan jumlah orang yang 

berbisnis dengan mereka. 

 

                                                 
4
 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), h. 42. 
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Bank dalam meningkatkan keuntungan secara efektif dan efisien 

menggunakan profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan bank. Return on 

Assets (ROA) merupakan .salah satu metode .yang digunakan untuk .mengukur 

..profitabilitas. Return on Assets penting dalam perbankan untuk mengukur efisien 

suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari penggunaan suatu aset 

perusahaan.
5
 

Return On .Asset (ROA) digunakan untuk .mengukur profitabilitas .bank. 

Sebagai penyelenggara dan pengawas bank, Bank Indonesia mengutamakan nilai 

profitabilitas bank .yang diukur terutama dari aset yang menghimpun dana melalui 

simpanan masyarakat. Semakin tinggi .Return On Assets (ROA) suatu bank,, maka 

semakin tinggi juga.keuntungan bank tersebut dan semakin .baik kondisi .bank 

tersebut terhadap .penggunaan asetnya.
6
 Maka dari itu, penelitian ini menggunakan 

Return On Assets (ROA) .sebagai indikator . kinerja bank. Kami memilih Return On 

Assets (ROA) sebagai indikator kinerja untuk mengukur kemampuan bank 

menggunakan ROA untuk menghasilkan profit secara keseluruhan.. 

Ada .beberapa yang dapat .mempengaruhi faktor profitabilitas .bank: eksternal 

serta iternal. Ketika menganalisis laporan keuangan tahunan, mudah untuk 

menghitung rasio keuangan  suatu  perusahaan, sehingga faktor internal bank dapat 

diukur dengan rasio keuangan.
7
 Rasio-rasio yang memengaruhi ROA adalah Non 

Performing .Financing (NPF) dan Financing to .Deposit Ratio (FDR). .Sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor diluar .kendali dari bank,, faktor-faktor tersebut 

                                                 
5
Ubaidillah, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah Di 

Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam El-Jizya, Vol.4 No.1, 2016, h. 154. 
6
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 118. 

7
 Mamduh M. Hanafi, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1999), 

h. 5. 



5 

 

 

diantaranya adalah .fluktuasi nilai mata uang, kebijakan moneter, perkembangan 

teknologi .dan persaingan antar .pengembang bank. 

Peran bank dalam penyaluran kredit melibatkan risiko. Dengan kata lain, 

pinjaman kurang dibayar atau disebut risiko kredit. Pinjaman bermasalah dapat 

diukur dengan kemampuan  pemulihannya. Risiko kredit terlihat dari .rasio ..Non 

Performing .Financing .(NPF). .Rasio kredit bermasalah (Non .Performing Financing) 

..diukur dengan ..membandingkan .jumlah kredit .bermasalah .dengan .total 

pembiayaan. ..Nilai .NPF dapat meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah dana 

bermasalah. Peningkatan rasio NPF akan menghasilkan lebih banyak uang dan 

meningkatkan kerugian, yang bisa menurunkan margin .keuntungan bank.
8
 Semakin 

tinggi NPF .maka ROA semakin kecil .karena pendapatan keuntungan .perusahaan 

kecil. 

Financing .to Deposit .Ratio (FDR) adalah .perbandingan total dana yang 

dibayarkan dengan .total dana yang dikumpulkan .oleh pihak ketiga. .FDR adalah 

kemampuan bank untuk membayar penarikan nasabah dengan menggunakan dana 

yang disediakan sebagai sumber likuiditas. Kenaikan rasio FDR menunjukkan bahwa 

alokasi dana kepada masyarakat semakin meningkat, sehingga peningkatan rasio ini 

juga akan meningkatkan keuntungan bank, dengan asumsi bank mengalokasikan 

dana secara optimal.
9
 

 

                                                 
8
 Made .Ria Anggreni dan Made Sadha Suardhika, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

Kecukupan Modal, Risiko Kredit dan Suku Bunga Kredit pada Profitabilitas”, E-Jurnal .Akuntansi 

Universitas .Udayana, Volume 9. No 1, 2014, h. 29. 
9
 Linda Widyaningrum dan Dina Fitrisia Septiarini, “Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER 

terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode Januari 2009 hingga Mei 

2014”, JESTT, Volume 2. No. 12. 2015. h. 972.  
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Semakin tinggi FDR, semakin efektif bank umum syariah dalam 

menghimpun dana. Dengan asumsi rasio tersebut berada pada batasan yang 

ditetapkan Bank Indonesia, maka Bank Indonesia menetapkan FDR sebesar 80-

110%. 

Tabel 1.2 Data NPF, FDR, dan ROA Bank Syariah Periode 2017-2019 

Nama Bank Tahun  NPF FDR ROA 

PT. Bank BRI Syariah Tbk 2017 3,10% 72,12% 0,47% 

2018 2,55% 75,68% 0,39% 

2019 2,47% 77,93% 0,27% 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 2017 8,55% 79,07% -11,29% 

2018 4,10% 87,52% 0,24% 

2019 2,89% 89,03% 0,20% 

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk 

2017 2,60% 92,47% 9,92% 

2018 2,96% 95,59% 10,78% 

2019 3,24% 95,26% 12,20% 

Sumber Data: Laporan Keuangan Perbankan Syariah 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa NPF Bank BRI Syariah Tbk 

mengalami penurunan sebesar 0,55% dari tahun 2017 ke 2018, diikuti dengan 

penurunan ROA sebesar 0,08%. Sementara NPF di .PT. Bank Panin .Dubai .Syariah 

Tbk .mengalami .penurunan dari tahun 2018 menjadi 1,21% di tahun 2019, diikuti 
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dengan penurunan ROA sebesar 0,04%. Hal ..tersebut tidak ..sesuai dengan .teori yang 

.menyatakan bahwa semakin .NPF meningkat, .ROA menurun dan sebaliknya. .Oleh 

karena .itu,, diperlukan lebih banyak .penelitian. 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat .dilihat .bahwa FDR PT. .Bank .BRI Syariah Tbk 

pada tahun 2018 .mengalami .peningkatan dari .tahun 2017 mencapai 3,56%, yang 

diikuti oleh penurunan ROA sebesar 0,08%. Sementara FDR pada PT. Bank Panin 

Dubai .Syariah .Tbk pada tahun 2019 .mengalami peningkatan dari .tahun .2018 

mencapai 1,51%, .yang .diikuti oleh penurunan ROA sebesar 0,04%. Hal tersebut 

tidak .sesuai dengan .teori yang .menyatakan jika FDR .naik .maka ROA akan naik. 

Oleh .karena .itu perlu dilakukan .penelitian lebih .lanjut. 

Melalui penjelasan .latar belakang .diatas maka peneliti .tertarik untuk 

melakukan .penelitian lanjutan ..mengenai “Pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019”. 

B. Rumusan .Masalah 

Berdasarkan uraian .permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar .belakang 

di atas, maka peneliti bermaksud mengangkat .rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) .terhadap Return 

On Asset (ROA) pada Bank .Umum Syariah yang terdaftar di BEI Periode 

2017-2019? 

2. Apakah terdapat pengaruh .Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI 

Periode 2017-2019? 
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3. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing 

to Deposit .Ratio (FDR) secara simultan terhadap Return .on Asset (ROA) 

pada .Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI Periode 2017-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk .mengetahui pengaruh Non Performing .Financing (NPF) terhadap 

Return .On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2019. 

2. Untuk mengetahui .pengaruh Financing to Deposit Ratio .terhadap Return On 

Asset (ROA)  .pada Bank .Umum Syariah yang terdaftar di BEI .periode 2017-

2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Non .Performing Financing (NPF) dan 

Financing to .Deposit Ratio (FDR) secara simultan terhadap .Return on Asset 

(ROA) pada .Bank Umum .Syariah yang terdaftar di BEI Periode 2017-2019. 

 
D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Diharapkan mampu memperluas intelektual dan referensi para pembaca serta 

berguna bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Perusahaan, dapat mengunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam  meningkatkan profitabilitas 

b. Bagi Investor, diharapkan sebagai acuan dalam mengambil keputusan 

mengenai keputusan investasi pada bank umum syariah. 
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c. Masyarakat Umum, diharapkan dari penelitian ini nantinya dapat 

menambah pemahaman mengenai .Non Performing .Financing (NPF) dan 

.Financing to .Deposit Ratio (FDR) pada .perbankan syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Terdapat penelitian yang terkait untuk dijadikan sebagai rujukan atau 

referensi. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu. 

Lyla Rahma Andayani (2011), melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 

Periode Desember 2005- September 2010”. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan kriteria bank umum syariah yang menyajikan laporan 

keuangan periode desember 2005- September 2010. Teknik analisis yang digunakan 

adalah asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis dengan level of 

significance 5%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah dilakukan bahwa hasil 

pengujian hipotesis secara simultan (uji F) menyatakan bahwa CAR, NPF, BOPO, 

dan FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) bank. 

Sedangkan hasil koefesien determinasi menunjukkan bahwa korelasi antara 

profitabilitas (ROA) bank dengan 4 variabel bebas sebesar 45,2%. Dan hasil dari 

penelitian  secara persial dapat disimpulkan bahwa CAR dan FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas bank (ROA). Sedangkan NPF dan BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
10

 

Muhammad Tolkhah Mansur (2015), melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah 

periode 2012-2014”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, cakupan 

                                                 
10

 Lyla Rahma Andayani, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode Desember 2005-September 2011”, Jurnal (Semarang, 

Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro), 2011. 



11 

 

 

penelitian ini meliputi Bank Umum Syariah di Indonesia. Sumber data yang 

digunakan berasal dari publikasi laporan bank Indonesia, berupa laporan publikasi 

perbankan syariah, statistik perbankan syariah. Model yang digunakan sebagai alat 

analisis adalah model analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variable FDR, NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan variable 

BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dari hasil penelitian tersebut 

mengidentifikasikan bahwa prinsip kehati-hatian bank dalam efektifitas dan efesiensi 

intermediasi keuangan menjadi penting untuk ketahanan sistem perbankan yang 

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.
11

 

Mufidatul Islamiyah (2016), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2008-

2015.” Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif deskriptif.Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

www.syariahmandiri.co.id dengan mengambil data laporan keuangan meliputi neraca 

dan laba rugi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Pada penelitian ini metode pengumpulan data adalah dengan teknik 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan secara persial (uji T) hanya variabel 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing 

(NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Sedangkan berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F), ketiga variabel independen 

                                                 
11

Muhammad Tolkhah Mansur, “Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Periode 2012-2014, Skripsi, Universitas Negeri Walisongo Semarang, 2015. 

http://www.syariahmandiri.co.id/


12 

 

 

tersebut yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan 

Non Performing Financing (NPF) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Return on Asset (ROA).
12

 

Anisa Nur Rahma (2018), melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Pengaruh CAR, FDR, NPF dan BOPO terhadap Profitabilitas (Return on Asset) pada 

Bank Syariah Mandiri Tahun 2013-2017.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variable CAR tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA), variable FDR menunjukkan bahwa FDR memiliki arah yang positif dan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Sedangkan 

variabel NPF dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA).
13

 

Muhammad Muhyiddin (2019), melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan 

Gross Domestic Product (GDP) Terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Syariah periode 2012-2018”. Sampel data yang digunakan adalah 

data time series, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 

triwulan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bank BRI Syariah dan kementrian 

perdagangan periode 2012-2018. Sanpel data dianalisis dengan menggunakan uji 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, 

                                                 
12

 Mufidatul Islamiyah, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Tahun 

2008-2015, Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016. 
13

 Anisa Nur Rahma , “Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO terhadap 

Profitabilitas (Return on Asset) pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2013-2017, Skripsi, IAIN 

Purwokerto, 2018. 
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dan uji multikolonieritas, analisis regresi berganda, uji hipotesis (uji T dan uji F) 

dengan menggunakan spss 16.0. Hasil penelitian menunjukkan variabel Financing 

To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) dengan T hitung 0,200 dan signifikan 0,843. Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh negative dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) dengan T hitung -3,825 dan nilai signifikan 0,001. Pada Gross Domestic 

Product (GDP) menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) dikarenakan t hitung 1,805 dengan nilai signifikan 0,084. 
14

 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu diatas dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah terletak pada jumlah variabel independennya, lokasi dan sampel. 

Dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Lyla Rahma Andayani dengan judul 

Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas pada Bank Umum Syariah 

menggunakan empat variabel independen, begitu pun dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anisa Nur Rahma dengan judul Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPF 

dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri menggunakan 

empat variabel independen. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tolkhah 

Mansur dengan judul Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF terhadap Profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah menggunakan tiga variabel independen, penelitian yang 

dilakukan oleh Mufidatul Islamiyah dengan judul Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non Performing Financing (NPF) 

menggunakan tiga variabel independen. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Muhyiddin dengan judul Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 

                                                 
14

 Muhammad Muhyiddin, “Pengaruh Financing to Deposit Rasio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF), dan Gross Domestic Product (GDP) Terhadap ROA Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah periode 2012-2018, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019. 
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Performing Financing (NPF) dan Gross Domestic Product (GDP) Terhadap Return 

On Asset (ROA) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah periode 2012-2018 

menggunakan tiga variabel independen. Sedangkan pada penelitian ini hanya 

menggunakan dua variabel yaitu dan Non Performing Financing (NPF) dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Adapun persamaan penelitian terdahulu diatas dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah terletak pada variabel terikat/dependennya yaitu sama-sama  

menggunakan Profitabilitas (Return on Asset) sebagai variabel dependen. 

B. Tinjauan Teori 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan. Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Bank bertujuan menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dan meningkatkan pemerataan pembangunan 

dan menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan mendorong stabilitas nasional dengan 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Di Indonesia menurut jenisnya terdiri dari 

Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat.
15

 

Bank Syariah merupakan bank yang dalam sistem operasionalnya tidak 

menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai dengan 

syariah islam. Dalam menentukan imbalannya, baik imbalan yang diberikan maupun 

                                                 
15

 Muhammad Nadratuzzaman, Produk Keuangan Islam di Indonesia dan Malaysia, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 5-6. 
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diterima, bank syariah tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan 

konsep imbalan sesuai dengan akad yang diperjanjikan. 

Menurut Muhammad, bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi 

tanpa mengandalkan bunga dan usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-

jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariat Islam.
16

 

Bank islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam.
17

 Bank islam 

disebut dengan bank syariah adalah bentuk yang beropersai tanpa mengandalkan 

bunga, bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang 

operasionalnya dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis. 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (1) perbankan syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Dalam pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah disebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
18

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

                                                 
16

 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 15-

16. 
17

 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 49. 
18

Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah,  h. 49. 
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menyalurkan kembali ke masyarakat serta memberikan jasa pelayanan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

b. Prinsip-prinsip Bank Syariah 

Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada al-Quran dan sunnah. 

Setelah dikaji  lebih dalam falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai 

seluruh hubungan transaksinya berprinsip pada tiga hal yaitu efisiensi, keadilan, dan 

kebersamaan. Efesiensi mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk 

memperoleh keuntungan/margin sebesar mungkin. Keadilan mengacu pada 

hubungan yang tidak dicurigai, ikhlas, dengan pesetujuan yang matang atas proporsi 

masukan dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip saling menawarkan 

bantuan dan nasihat untuk saling meningkatkan produktivitas.
19

 

Bank syariah dalam menjalankan aktifitasnya harus menganut prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

1) Menghindari unsur riba 

2) Menggunakan prinsip bagi hasil 

3) Menghindari unsur ketidakpastian 

4) Menghindari unsur gambling atau judi.
20

 

Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah salah satunya terdapat 

dalam akad yang digunakan, sehingga dalam perbankan syariah terjadi produk 

syariah. Konsep dasar inilah yang mendasari produk-produk lembaga keuangan 

syariah, yaitu:
21

 

                                                 
19

 Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 

h. 37. 
20

Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, h.55. 
21

 Muhammad, Akuntansi syariah, Teori dan Praktik Untuk Perbankan Syariah, Edisi 
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1) Prinsip Simpanan Murni (Al-Wadiah) 

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank islam 

untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang berlebihan dana untuk 

menyimpan dananya. Al wadiah juga disebut dengan penitipan barang atau 

uang antara pihak yang mempunyai barang atau uang dengan pihak yang 

diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan 

serta keutuhan barang atau uang. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman 

Allah QS.An-Nisa [4:58]: 

 

َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ   انَِّ اللّٰه

 َ َ كَانَ سَمِيْعاً   تحَْكُمُوْا باِلْعدَْلِ ۗ انَِّ اللّٰه ا يعَِظُكُمْ بِهٖ ۗ انَِّ اللّٰه (٥٨بصَِيرًْا) نعِِمَّ  

Terjemahnya: 

Sungguh, Allah menyuruhmu meyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.Sungguh, Allah sebaik-
baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat.

22
 

2) Bagi hasil (Syirkah) 

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 

antara penyedia dana dengan pengelola dana, seperti mudharabah dan 

musyarakah. 

 

                                                                                                                                          
Pertama, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2013), h. 178-194. 

22
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 

Penerbit Jumanatul Ali – Art, 2004) 
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3) Prinsip Jual Beli (At-Tijarah) 

Jual beli dilaksanakan karena adanya pemindahan kepemilikan barang. 

Keuntungan bank disebutkan di depan dan termasuk harga dari harga yang 

dijual, seperti murabahah, As-Salam dan Istisna. 

4) Prinsip sewa (Al-Ijarah) 

Al-Ijarah adalah pemindahan hak guna atau barang dan jasa, melalui 

pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 

barang itu sendiri. 

5) Prinsip Fee atau Jasa (Al-Ajr Walumullah) 

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non pembiayaan yang diberikan bank. 

Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain bank garansi, kliring, 

inkosa, jasa transfer. Secara syariah prinsip ini didasarkan pada konsep Al-Ajr 

Walumullah. 

c. Tujuan Bank Syariah 

Bank syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank 

konvensional, berkaitan dengan keberadaannya sebagai institusi komersial dan 

kewajiban moral yang disandangnya. Selain bertujuan meraih keuntungan 

sebagaimana layaknya bank konvensional pada umumnya, bank syariah juga 

bertujuan sebagai berikut: 

1) Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana meningkatkan 

kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Pengumpulan modal dari 

masyarakat dan pemanfaatannya kepada masyarakat diharapkan dapat 
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mengurangi kesenjangan sosial guna tercipta peningkatan pembangunan 

nasional yang semakin mantap. Metode bagi hasil akan membantu orang yang 

lemah permodalannya untuk bergabung dengan bank syariah untuk 

mengembangkan usahanya. Metode bagi hasil ini akan memunculkan usaha-

usaha baru dan pengembangan usaha yang telah ada sehingga dapat 

mengurangi pengangguran. 

2) Meningkatnya partisipasi masyarakat banyak dalam proses pembangunan 

karena keengganan sebagian masyarakat untuk berhubungan dengan bank 

yang disebabkan oleh sikap menghindari bunga telah terjawab oleh bank 

syariah. Metode perbankan yang efisien dan adil akan menggalakkan usaha 

ekonomi kerakyatan. 

3) Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku bisnis 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

4) Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroperasi, 

tumbuh, dan berkembang melalui bank-bank dengan metode lain.
23

 

2. Laporan keuangan 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan dan untuk 

menilai kinerja perusahaan, terlebih bagi perusahaan yang sahamnya telah tercatat 

dan diperdagangkan di bursa. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

perusahaan dapat memberikan analisa laporan keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan yang juga mencerminkan fundamental perusahaan sehingga informasi 

tersebut dapat memberikan landasan bagi keputusan investasi.
24

 Laporan keuangan 
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 Edi Wibowo, dkk,  Mengapa Memilih Bank Syariah?, h. 47 
24

 Hantono, Konsep Analisis Laporan Keuangan dengan Pendekatan Rasio dan SPSS, Cet 
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pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, 

sehingga laporan keuangan memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu 

posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.
25

 

Pengertian menurut Standar Akuntansi Keuangan “Laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi 

neraca, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai cara 

seperti misalnya: laporan arus kas (dana), catatan dan laporan lain, serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Berdasarkan PSAK No. 1 (Revisi 1998), tujuan laporan keuangan untuk 

tujuan umum adalah: 

a. Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi bagian besar kalangan pengguna laporan 

keuangan dalam rangka membuat keputusan-kaputusan ekonomi. 

b. Serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
26

 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan atau perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. Laporan 

keuangan juga dapat disusun secara mendadak atau sesuai kebutuhan perusahaan 

maupun secara berkala. Intinya adalah laporan keuangan mampu memberikan 

informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan, yang memiliki 
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kepentingan terhadap perusahaan.
27

 

3. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu alat atau cara yang paling umum digunakan 

dalam membuat analisis laporan keuangan. Analisis rasio menggambarkan hubungan 

matematis antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya. Analisis rasio keuangan 

sangat berguna bagi bank, para kreditur, investor, dan manajemen sendiri sebagai 

dasar mengambil keputusan. Adapun kegunaan tersebut antara lain: untuk 

mempertimbangkan pemberian kredit jangka pendek maupu jangka panjang kepada 

perusahaan.
28

 

Menurut Kasmir, rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara 

laporan keuangan.
29

 

Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan jumlah-

jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan mempergunakan formula-

formula yang dianggap representif untuk diterapkan.
30

Analisis rasio pada dasarnya 
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tidak hanya berguna bagi kepentingan intern perusahaan saja melainkan juga pihak 

luar. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 

Tujuan dan manfaat rasio keuangan digunakan untuk membandingkan rasio 

saat ini dengan rasio masa lalu dan masa yang akan datang dalam perusahaan yang 

sama. Menurut Fahmi, menyatakan menguaraikan tujuan dan manfaat rasio keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja keuangan.  

2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan dimasa yang akan datang. 

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisi keungan. 

4) Analisis rasio keuangan bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk 

memprakirakan potensi resiko yang akan dihadapi. 

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penelitian bagi pihak 

stakeholder organisasi.
31

 

Menurut Kasmir, adapun jenis-jenis rasio keuangan bank yang akan disajikan 

sebagai berikut: 

1) Rasio Likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Meliputi: Quick Ratio, Inventory 

Policy Ratio, Bangking Ratio, Loans to Deposit Ratio, Loansto Asset Ratio, 
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Cach Ratio, Investment Portfoli. 

2) Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan tingkat 

efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Meliputi: Gross 

Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity, Rate 

Return on Loans, Interst Margin on Earning Asset, Interst Margin on Loans, 

Beban Operasional Pendapatan Operasional, Leverage Multiplier, Asset 

Utilization, Inters Expense Ratio, Cost of Fund, Cost of Money, Cost of 

Loanable Fund, Cost of Operable Fund, Cost of Efficiency. 

3) Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

mencari sumber dana untuk membiayai kegiatan. Meliputi: Capital Adequacy 

Ratio, Capoital Ratio, Primary Ratio, Risk Assets Ratio.
32

 

4. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas 

dimaksudkan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan. Profitabilitas 

menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan 

usahanya secara efisien atau tidak. Efesiensi sebuah usaha baru dapat diketahui 

setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas atau rentabilitas digunakan untuk 

mengukur efesiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan 

membandingkan antara laba dan modal yang digunakan dalam operasi.
33
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Menurut Slamet Riyadi, rasio profitabilitas digolongkan menjadi dua yaitu: 

Pertama, Return on Equity adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan 

perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti), rasio ini 

menunjukkan tingkat persentase yang dapat dihasilkan. Kedua, Return on Asset 

adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum 

pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tinggkat efesiensi pengelolaan 

aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.
34

 Namun dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Return on Asset sebagai variable dependennya. Return on 

Asset penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimiliknya. 

Menurut Kasmir, menyatakan analisis tujuan profitabilitas yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh bagi perusahaan dalam 

satu periode. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Untuk mengukur profitabilitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

                                                 
34
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Menurut Kasmir, menyatakan manfaat yang diperoleh adalah: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri.
35

 

5. Return on Asset (ROA) 

Hasil Pengembalian asset (Return On Assets) merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil pengembalian (return) atas penggunaan asset perusahaan dalam 

menciptkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total asset.
36

 

Menurut Kasmir, Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan 

perusahaan dengan seluruh modal yang ada didalamnya untuk menghasilkan 

keuntungan.
37

 Semakin besar Return on Asset (ROA) yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan, semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba. 

Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat 

kembalian yang semakin tinggi.  
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Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011, dijelaskan 

penetapan peringkat komponen ROA sebagai berikut: 

a) Peringkat 1, sangat sehat ROA>1,5%.  

b) Peringkat 2, sehat 1,25% < ROA≤ 1,5%. 

c) Peringkat 3, cukup sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

d) Peringkat 4, kurang sehat 0% < ROA ≤ 0,5%. (ROA mengarah  negatif), 

di bawah 0,5%. 

e) Peringkat 5, tidak sehat ROA ≤ 0% bank mengalami kerugian yang besar 

(ROA negatif). 

Perusahaan atau bank dapat dinyatakan sehat jika ROA berada pada peringkat 

3 (PK-3) ke atas. Semakin tinggi nilai rasio maka semakin baik perolehan laba yang 

dimiliki.
38

 Besarnya nilai ROA dapat dihitung dengan rumus:  

 

 

 

 

6. Non Performing Financing (NPF) 

Salah satu resiko usaha bank menurut peraturan Bank Indonesia adalah resiko 

kredit yang didefinisikan sebagai resiko yang timbul akibat kegagalan counterparty 

memenuhi kewajiban. Resiko kredit merupakan rasio yang dihadapi bank karena 

menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. Karena berbagai 

hal debitur mungkin saja tidak memenuhi kewajibannya kepada bank seperti 

pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dan lain-lain. Tidak terpenuhinya 
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kewajiban nasabah kepada bank menyebabkan bank menderita kerugian dengan tidak 

diterimanya penerimaan yang sebelumnya sudah diperkirakan.
39

 

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan-pembiayaan yang kategori kolektabilitasnya masuk dalam kriteria 

pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan dan pembiayaan macet.
40

Non 

Performing Financing (NPF) atau kredit bermasalah merupakan kredit yang telah 

disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau 

melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank 

dan nasabah.
41

 

Menurut Prasetyo, faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah adalah 

sebagai berikut:
42

 

1) Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam perusahaan sendiri dan 

faktor utama yang paling dominan adalah faktor manajerial. 

2) Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada diluar kekuasaan 

manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan, perubahan 

dalam kondisi perekonomian dan perdagaan, perubahan-perubahan 

teknologi, dan lain-lain. 

Menurut Kasmir, semakin tinggi Non Performing Financing (NPF) maka 

semakin kecil pula perubahan labanya. Hal ini dikarenakan pendapatan yang diterima 

bank akan berkurang dan biaya untuk pencadangan penghapusan piutang akan 
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bertambah yang mengakibatkan laba menjadi menurun atau rugi menjadi naik. 

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011, dijelaskan peringkat 

komponen NPF sebagai berikut: 

1) Peringkat 1, Sangat Sehat < 2%. 

2) Peringkat 2, Sehat  2% <NPF ≤  5% . 

3) Peringkat 3, Cukup Sehat 5% < NPF ≤ 8%. 

4) Peringkat 4, kurang Sehat 8 < NPF ≤ 12%. 

5) Peringkat 5, tidak Sehat NPF>12%.  

Perusahaan atau bank dinyatakan sehat jika NPF berada diperingkat 3 (PK-3) 

keatas. Semakin rendah nilai rasio maka nilai rasio bank tersebut termasuk sangat 

baik.
43

Besarnya nilai Non Performing Financing bank dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

 

 

7. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Bank dalam melakukan pengukuran likuiditas dapat menggunakan berbagai 

pengukuran, salah satunya adalah Loan to Deposit Ratio atau dalam perbankan 

syariah disebut dengan Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit 

Ratio (FDR) yaitu kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan oleh nasabah dengan mengandalkan dana yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya atau dengan kata lain seberapa jauh pemberian dana kepada nasabah 

dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan nasabah 
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yang akan menarik kembali dananya yang telah disalurkan oleh bank.
44

 

Menurut Sukarno dan Syaichu menjelaskan semakin tinggi FDR, laba 

perusahaan mempunyai kemungkinan untuk meningkat dengan catatan bahwa bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya secara optimal, maka dapat disimpulkan 

FDR naik maka laba yang diperoleh bank juga naik dengan asumsi bahwa bank 

mampu menyalurkan pembiayaan secara optimal. 

Menurut Muhammad, menyatakan bahwa semakin tinggi rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR) tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan 

likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang 

diperlukan untuk pembiayaan menjadi besar. Semakin besar pembiayaan maka 

pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga 

akan mengalami kenaikan.
45

 Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No 

13/24/DPNP/2011, dijelaskan peringkat komponen FDR sebagai berikut: 

1) Peringkat 1, sangat sehat FDR<75%. 

2) Peringkat 2, sehat 75% < FDR ≤ 85%. 

3) Peringkat 3, cukup sehat 85% < FDR ≤ 100%. 

4) Peringkat 4, kurang sehat 100% < FDR ≤ 120%. 

5) Peringkat 5, tidak sehat FDR > 120%.  

Perusahaan atau bank dinyatakan sehat jika FDR berada diperingkat 3 (PK-3) 

keatas.
46

 Besarnya nilai Financing to Deposit Ratio bank  dapat dihitung dengan 

rumus: 
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Menurut Dendawijaya, batas maksimum bank untuk Financing to Deposit 

Ratio (FDR) adalah sebesar 110%, dimana apabila melebihi batas tersebut berarti 

likuiditas bank sudah termasuk kategori buruk, sebagian praktisi perbankan 

menyepakati batas aman dari Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah sebesar 80% 

dengan batas tolenransi antara 85% dan 110%.
47

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka konseptual merupakan gambaran terhadap penelitian yang akan 

dilakukan, sehingga penelitian akan lebih terstruktur, sistematis dan tetap pada ruang 

lingkup serta tidak keluar dari pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 

Untuk penelitian yang akan dilakukan, fokus pembahasannya mengenai pengaruh 

NPF dan FDR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Adapun kerangka pikirnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

H1= Terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return on 

Asset (ROA). 

H2= Terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 

on Asset (ROA). 

H3= Terdapat Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) secara simultan terhadap Return on Asset (ROA). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif asosiatif. 

Menurut Kasiram, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka 

sebagai alat untuk menganalisis hal-hal yang ingin diketahui.
48

 Sedangkan penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan selama 2 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
49

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah 14 Bank Umum Syariah. 
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Tabel 3.1 Daftar Bank Umum Syariah 

No Nama Bank Syariah 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. BPD NTB Syariah 

3. PT. Bank Muamalat Indonesia 

4. PT. Bank Victoria Syariah 

5. PT. Bank BRI Syariah 

6. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7. PT. Bank BNI Syariah 

8. PT. Bank Syariah Mandiri 

9. PT. Bank Mega Syariah 

10. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

11. PT. Bank Syariah Bukopin 

12. PT. BCA Syariah 

13. PT. BTPN Syariah 

14. PT. Maybank Syariah Indonesia 

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Sugiyono, purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
50

 

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel adalah: 

a. Bank Umum Syariah. 

b. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Mempublikasikan Laporan Keuangan Tahunan Periode 2017-2019. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka ada 3 Bank Umum Syariah yang 

memenuhi kriteria, yaitu: 

Tabel 3.2 Daftar Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel 

No  Nama Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank BRI Syariah 

2. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

3. PT. BTPN Syariah 

Sumber Data: Bursa Efek Indonesia 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data 

keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan data sekunder sebagai data utama, sesuai dengan data yang digunakan 
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yakni data sekunder maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen baik berupa buku, majalah, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
51

Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan mencatat, menyalin atau menggandakan dokumen, 

informasi, sejarah, dan laporan keuangan, serta laporan pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR)  dan Return On Asset (ROA). 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi Operasional Variabel dimaksudkan untuk menjelaskan alat ukur 

yang akan digunakan dalam mengumpulkan data untuk setiap variabel. Adapun 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel Independen dan variabel 

dependen. 

1. Non Performing Financing (NPF) X1 

Rasio Non Performing Financing (NPF) diukur dengan membandingkan 

jumlah pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan. 

Apabila rasio NPF meningkat maka pembiayaan bermasalah yang ditanggung 

bertambah dan mengakibatkan kerugian yang dihadapi meningkat sehingga 

dapat menurunkan tingkat keuntungan bank.
52

 Besarnya nilai NPF dapat 

dihitung dengan rumus: 

                                                 
51

 Musein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2000), h. 102. 
52

 Linda Widyaningrum dan Dina Fitria Septiarini, “Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER 

terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode Januari 2009 hingga Mei 

2014”, JESTT, Vol 2, No. 12, 2015, h. 971.  
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2. Financing to Deposit Ratio (FDR) X2 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah pembiayaan 

yangdiberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Financing to 

Deposit Ratio (FDR) tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kepada nasabah.
53

 Besarnya nilai 

FDR dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

  

3. Return on Asset (ROA) Y 

Menurut Kasmir, Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan 

perusahaan dengan seluruh modal yang ada didalamnya untuk menghasilkan 

keuntungan.
54

 Semakin besar Return on Asset (ROA) yang dimiliki oleh 

sebuah perusahaan, semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan 

memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan 

memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi. Besarnya nilai ROA dapat 

                                                 
53

 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, h. 116. 
54

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 221. 

NPF =
Total kredit bermasalah

Total kredit yang diberikan
 X 100% 

𝐹𝐷𝑅 =
Total pembiayaan

Total dana pihak ketiga
 X 100% 
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dihitung dengan rumus: 

 

 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 

Dalam dokumentasi peneliti berusaha mendapatkan data yang berisi tentang laporan 

keuangan bank serta data-data lain yang ada dalam suatu dokumen dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini merupakan daftar 

kebutuhan data yang diperlukan untuk tujuan penelitian yang fungsinya untuk 

memudahkan penelitian dalam mempelajari dokumen yang ada dalam bank. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

Analisis Statistik Deskriptif. Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda, dan Uji 

Hipotesis. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah alat statistik yang bertujuan untuk 

mendeskriptifkan atau menjelaskan tentang gambaran objek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan secara 

umum atas objek yang diteliti. 

Beberapa analisis deskriptif yaitu diantaranya: 

a. Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-

rata dari kelompok tersebut. 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba sebelum pajak

Total aset
 X 100% 
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b. Standar deviasi adalah nilai statistik yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana sebaran data dalam sampel, dan seberapa dekat titik data 

individu ke mean atau rata-rata nilai sampel. 

c. Nilai maksimum dan minimum adalah fungsi objektif yang menghasilkan 

nilai tertinggi dan nilai terendah.
55

 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan 

regresi yang didapat tidak bias dan tetap konsisten. Adapun uji asumsi klasik yang 

akan dilakukan yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan 

uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat diuji melalui uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dan normal probability plot of standardized residual. Apabila grafik menunjukkan 

penyebaran data berada disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas, atau 

dengan kata lain model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas.
56
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007). h. 29 
56

 Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS Panduan Praktis Mengolah Data Penelitian, 
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Uji heteroskedastisitas dapat diuji melalui uji gletser dan scatterlpot. Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji gletser adalah apabila nilai sig < 0,05 maka terdapat 

gejala heteroskedastisitas dan apabila hasilnya sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dan penelitian tersebut dianggap baik. Adapun dasar pengambilan 

keputusan  pada uji scatterlpot (metode garfik) dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
57

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variable independen. Model yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variable bebas. Ada atau 

tidaknya multikolinieritas dapat diketahui dengan melihat variance inflation factor 

(VIF) serta Tolerance Value dengan criteria: 

1) Jika nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, artinya tidak terdapat 

multikolinieritas. 

2) Jika nilai tolerance value < 0,10 dan VIF > 10, maka di artikan terjadi 

gangguan dalam penelitian. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya hubungan 

antara kesalahan penganggu pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Model 

                                                                                                                                          
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 128. 

57
 Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2014), h. 113. 
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regresi yamg baik adalah regresi yang bebas dari terjadinya autokorelasi.Untuk 

mendeteksi apakah terjadi gejala autokorelasi digunakanuji Durbin-Waston (DW 

test). Adapun dasar pengambilan keputusan uji Durbin-Waston yaitu: 

1. Jika DW bernilai <1 atau > 3, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

gejala autokorelasi. 

2. Jika DW bernilai > 1atau < 3, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi  

gejala autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen dengan satu variabel dependen yang digunakan untuk 

memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen berdasarkan variabel 

independen. Selain itu, uji regresi linear berganda berguna untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, dan menunjukkan variabel dependen 

dengan variavel independen. 

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Y  = Variable terikat (ROA) 

a   = Konstanta 

b1 - b2 = Koefesien Regresi 

X1  = Non Performing Financing (NPF) 

X2  = Financint to Deposit Ratio (FDR) 
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4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 

keputusan, yaitu menerima atau menolak hipotesis tersebut. Pengujian ini juga 

dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas (x) terhadap (y) dengan melakukan 

uji T untuk melihat pengaruh secara parsial, dan uji F untuk melihat pengaruh 

variabel secara simultan. 

a. Uji  T 

Uji T digunakan untuk melihat apakah setiap variable independen secara 

individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen pada tingkat 

signifikan 0,05 (5%). 

Langkah-langkah yang dilakukan dengan uji T yaitu dengan pengujian: 

1) Ho = b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variable bebas 

terhadap variable terikat. 

2) Ho = b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variable bebas 

terhadap variable terikat. 

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

1) Ho ditolak apabila nilai thitung <ttabel, artinya variabel bebas tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variable terikat. 

2) Ho diterima apabila nilai thitung>ttabel, artinya variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen pada tingkat signifikan 0,05 

(5%). Pengujian semua koefisien regresi secara bersama-sama dilakukan dengan uji 
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F dengan pengujian, yaitu: 

1) Ho = b1 + b2 = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. 

2) Ho = b1 + b2 ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-variabel 

independen  secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Kinerja suatu perusahaan dapat dievaluasi berdasarkan 3 .aspek 

yaitu:.keuangan, ,operasional, dan .administrasi. ketiga aspek tersebut merupakan 

bagian ..penting yang dapat .menjelaskan .pelaksanaan bisnis suatu .perusahaan. 

Menjalangkan suatu bisnis perusahhan dapat dianalisis dengan indikator keuangan 

antara lain .Non Performing Financing (NPF), .Financing to Deposit .Ratio (FDR), 

dan Return on .Assets (ROA). Berdasarkan analisis yang digunakan maka data yang 

dibutuhkan adalah hasil laporan keungan yang tercatat pada daftar Bursa .Efek 

Indonesia (BEI) .terdiri dari BRI Syariah Tbk, .Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. Laporan keuangan tahunan yang 

dibutuhkan neraca dan laporan laba kerugian tahun 2017 sampai dengan 2019. 

1. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing. Financing (NPF) dapat diukur .dengan .dibandingkannya total 

dana .bermasalah dengan jumlah dana yang disediakan. Peningkatan NPF dapat 

meningkatkan jumlah uang ditanggung bertambah sehingga mengakibatkan kerugian 

dihadapinya meningkat dan mengurangi keuntungan bank.
58

 

Bank Indonesia (BI) telah menetapkan indikator penilaian Non Performing 

Financing (NPF) sebagai berikut untuk menilai tingkat kesehatan yang 

mencerminkan kinerja keuangan komponen Non Performing Financing (NPF): 

 

                                                 
58

 Linda Widyaningrum dan Dina Fitria Septiarini,”Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER 

terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode Januari 2009 hingga Mei 

2014”, JESTT, Vol 2, No.12, 2015, h. 971. 
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Tabel 4.1 .Peringkat kriteria .Penilaian .Non Performing .Financing (NPF) 

.Kriteria .Peringkat 

NPF < 2% Sangat ..Sehat 

2% < NPF ≤  5.% Sehat 

5%.< NPF ≤ .8% Cukup .Sehat 

8 .< NPF ≤ 12% .Kurang Sehat 

NPF >.12.% .Tidak .Sehat 

 Sumber Data: .Surat .Edaran Bank .Indonesia No 13/24/DPNP/.2011 

Non .Performing .Financing bisa dihitung .dengan dibandingkannya 

..pembiayaan yang  bermasalah terhadap .total .pembiayaannya. Adapun perhitungan 

.Non Performing Financing pada PT. BRI .Syariah, PT. Bank Panin .Dubai Syariah, 

dan PT. BTPN .Syariah sebagai berikut: 

 

𝑁𝑃𝐹 =
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
 X 100% 

 

Tabel 4.2 Perhitungan NPF BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  

Nama Bank Tahun 
Pembiayaan 

Bermasalah 

Total 

Pembiayaan 
NPF 

PT. BRI Syariah 2017 590.469 19.011.788 3,10% 

2018 557.697 21.855.082 2,55% 

2019 679.032 27.383.017 2,47% 

PT. Bank Panin Dubai Syariah 2017 559.678.858 6.542.900.690 8,55% 
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2018 252.059.056 6.133.980.551 4,10% 

2019 241.612.447 8.335.171.494 2,89% 

PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah  

2017 157.657 6.053.271 2,60% 

2018 215.949 7.277.163 2,96% 

2019 292.119 8.999.574 3,24% 

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat tingkat perkembangan .Non .Performing 

Financing (.NPF) secara tahunan .pada BRI Syariah, .Bank .Panin Dubai Syariah, dan 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada periode 2017-2019. Non 

Performing Financing (NPF) BRI Syariah pada tahun 2017 adalah 3,10%, sesuai 

dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  Bank Indonesia, bank yang 

yang memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil dari 5% termasuk dalam 

kategori sehat, karena nilai NPF lebih kecil dari 5% maka disimpulkan bahwa NPF 

pada tahun 2017 termasuk dalam kategori sehat. Dan pada tahun 2018 NPF yang 

diperoleh adalah 2,55%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  

Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil dari 

5% termasuk dalam kategori sehat, sehingga disimpulkan bahwa NPF pada tahun 

2018 termasuk dalam kategori sehat. Kemudian pada tahun 2019 NPF yang 

diperoleh adalah 2,47% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada surat 

edaran Bank Indonesia (BI), bank  memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil 

dari 5% termasuk dalam kriteria sehat, sehingga disimpulkan bahwa NPF pada tahun 

2019 berada pada indikator penilaian sehat. Karena persentase nilainya kurang dari 

5%. 

Non Performing Financing (NPF) Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 

2017 adalah 8,55%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  
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Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase NPF 8% namun lebih kecil dari 

12% termasuk dalam kategori kurang sehat, sehingga disimpulkan bahwa NPF pada 

tahun 2017 termasuk dalam kategori kurang sehat. Dan pada tahun 2018 NPF yang 

diperoleh adalah 4,10%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  

Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil dari 

5% termasuk dalam kategori sehat, sehingga disimpulkan bahwa NPF pada tahun 

2018 termasuk dalam kategori sehat. Kemudian pada tahun 2019 NPF yang 

diperoleh adalah 2,89% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada surat 

edaran Bank Indonesia (BI), bank  memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil 

dari 5% termasuk dalam kriteria sehat, sehingga disimpulkan bahwa NPF pada tahun 

2019 berada pada indikator penilaian sehat. Karena persentase nilainya kurang dari 

5%. 

Non Performing Financing (NPF) BTPN Syariah pada tahun 2017 adalah 

2,60%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia, 

bank yang memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil dari 5% termasuk dalam 

kategori sehat, karena nilai NPF lebih kecil dari 5% maka disimpulkan bahwa NPF 

pada tahun 2017 termasuk dalam kategori sehat. Dan pada tahun 2018 NPF yang 

diperoleh adalah 2,96%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  

Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil dari 

5% termasuk dalam kategori sehat, sehingga disimpulkan bahwa NPF pada tahun 

2018 termasuk dalam kategori sehat. Kemudian pada tahun 2019 NPF yang 

diperoleh adalah 3,24% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada surat 

edaran Bank Indonesia (BI), bank  memiliki persentase NPF 2% namun lebih kecil 

dari 5% termasuk dalam kriteria sehat, sehingga disimpulkan bahwa NPF pada tahun 
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2019 berada pada indikator penilaian sehat. Karena persentase nilainya kurang dari 

5%. 

2. .Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit .Ratio adalah kemampuan .bank untuk membayar 

penarikan tunai yang dilakukan oleh nasabah dengan menggunakan dana yang 

disediakan sebagai .sumber likuiditasnya ..atau dengan kata .lain seberapa .jauh 

pemberian dana kepada nasabah bisa mengimbangi  .kewajiban bank untuk .segera 

memenuhi .permintaan nasabah yang akan menarik kembali .dananya yang telah 

.disalurkan oleh .bank. 

Bank Indonesia (BI) telah menentukan kriteria peringkat  penilaian Financing 

to Deposit Ratio  (FDR), untuk menilai tingkat kesehatan yang menggambarkan 

kinerja keuangan dari komponen Financing to Deposit Ratio (FDR) dilihat tabel 

dibawah: 

Tabel 4.3 Kriteria Penilaian Financing to Deposit Ratio (FDR) 

K.riteria. Peringka .t 

FDR < 75% .Sangat Sehat 

75.% < FDR ≤ .85% Sehat 

85% <.FDR ≤ 100.% Cukup Sehat 

100% <.FDR ≤ 120% Kurang .Sehat 

FDR >.120% .Tidak .Sehat 

 Sumber Data: .Surat .Edaran .Bank Indonesia No 13/.24/.DPNP/.2011 

Financing to Deposit Ratio bisa .diketahui dengan menghitung perbandingan 

.total pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga, .adapun perhitungan Financing to 
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Deposit Ratio pada .BRI Syariah,, PT. Bank Panin Dubai Syariah, dan PT. BTPN 

Syariah sebagai berikut: 

 

𝐹𝐷𝑅 =
Total Pembiayaan

Total Dana Pihak Ketiga
 X 100% 

 

Tabel.4.4 .Perhitungan FDR BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Nama Bank Tahun 
Total 

Pembiayaan 

Total Dana 

Pihak Ketiga 
FDR 

PT. BRI Syariah 2017 19.011.788 26.359.084 72,12% 

2018 21.855.082 28.874.575 75,68% 

2019 27.383.017 35.137.002 77,93% 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah 

2017 6.542.900.690 8.273.834.024 79,07% 

2018 6.133.980.551 7.008.315.928 87,52% 

2019 8.335.171.494 9.361.497.585 89,03% 

PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah  

2017 6.053.271 6.545.879 92,47% 

2018 7.277.163 7.612.144 95,59% 

2019 8.999.574 9.446.549 95,26% 

Berdasarkan tabel di atas kita dapat melihat tingkat pertumbuhan Financing 

to Deposit Ratio (FDR) secara tahunan pada Bank BRI Syariah, Bank Panin Dubai 

Syariah, dan BTPN Syariah .pada tahun 2017-2019.. Financing to .Deposit Ratio 

.(FDR) BRI Syariah pada tahun 2017 adalah 72,12%, sesuai dengan kriteria penilaian 
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yang ada pada surat edaran  Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase 

FDR kurang dari 75% maka termasuk dalam kategori sangat sehat, sehingga 

disimpulkan bahwa FDR pada tahun 2017 termasuk dalam kategori sangat sehat. 

Dan pada tahun 2018 FDR yang diperoleh adalah 75,68%, sesuai dengan kriteria 

penilaian yang ada pada surat edaran  Bank Indonesia, bank yang yang memiliki 

persentase FDR 75% namun lebih kecil dari 85% termasuk dalam kategori sehat, 

sehingga disimpulkan bahwa FDR pada tahun 2018 termasuk dalam kategori sehat. 

Kemudian pada tahun 2019 FDR yang diperoleh adalah 77,93% ,sesuai dengan 

kriteria penilaian yang terdapat pada surat edaran Bank Indonesia (BI), bank  

memiliki persentase FDR 75% namun lebih kecil dari 85% termasuk dalam kriteria 

sehat, sehingga disimpulkan bahwa FDR pada tahun 2019 termasuk dalam peringkat 

sehat.  

Financing to .Deposit Ratio .(FDR) Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 

2017 adalah 79,07%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  

Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase FDR 75% namun lebih kecil 

dari 85%  maka termasuk dalam kategori sehat, sehingga disimpulkan bahwa FDR 

pada tahun 2017 termasuk dalam kategori sehat. Dan pada tahun 2018 FDR yang 

diperoleh adalah 87,52%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  

Bank Indonesia, bank yang memiliki persentase FDR 85% namun lebih kecil dari 

100% termasuk dalam kategori cukup sehat, sehingga disimpulkan bahwa FDR pada 

tahun 2018 termasuk dalam kategori cukup sehat. Kemudian pada tahun 2019 FDR 

yang diperoleh adalah 89,03% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada 

surat edaran Bank Indonesia (BI), bank  memiliki persentase FDR 85% namun lebih 

kecil dari 100% termasuk dalam kriteria cukup sehat, sehingga disimpulkan bahwa 
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FDR pada tahun 2019 termasuk dalam peringkat cukup sehat.  

Financing to .Deposit Ratio .(FDR) BTPN Syariah pada tahun 2017 adalah 

92,47%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia, 

bank yang yang memiliki persentase FDR 85% namun lebih kecil dari 100%  maka 

termasuk dalam kategori cukup sehat, sehingga disimpulkan bahwa FDR pada tahun 

2017 termasuk dalam kategori cukup sehat. Dan pada tahun 2018 FDR yang 

diperoleh adalah 95,59%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  

Bank Indonesia, bank yang memiliki persentase FDR 85% namun lebih kecil dari 

100% termasuk dalam kategori cukup sehat, sehingga disimpulkan bahwa FDR pada 

tahun 2018 termasuk dalam kategori cukup sehat. Kemudian pada tahun 2019 FDR 

yang diperoleh adalah 95,26% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada 

surat edaran Bank Indonesia (BI), bank  memiliki persentase FDR 85% namun lebih 

kecil dari 100% termasuk dalam kriteria cukup sehat, sehingga disimpulkan bahwa 

FDR pada tahun 2019 termasuk dalam peringkat cukup sehat.  

3. Return .On Assett (ROA) 

Return On Assett .dipergunakan .mengukur kemampuan perusahaan dalam 

.menghasilkan keuntungan melalui aset yang dipergunakan perusahaan dengan 

seluruh modalnya untuk menghasilkan keuntungan. Jika ditemukan Return On Asset 

tinggi yang dimiliki perusahaan maka semakin bagus pula kemampuan .perusahaan 

dalam .mengelola asetnya, begitu juga .sebaliknya, jika ditemukan Return On .Asset 

makin rendah yang dimiliki perusahaan maka semakin buruk juga kemampuan 

perusahaan mengelola asetnya. 

Bank Indonesia (BI) telah menetapkan kriteria penilaian Return on Assets 

(ROA) sebagai berikut penilaian tingkat kesehatan kinerja keuangan dari komponen 
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ROA: 

Tabel 4.5 Peringkat .Kriteria .Penilaian Return On .Asset (ROA) 

Kriteria .Peringkat 

ROA > 1,,5%. .Sangat Sehat 

1,25.% < ROA. ≤ 1,5% Sehat 

0,5% < ROA ≤ 1,25.% Cukup ..Sehat 

0% < ROA ≤. 0,5% .Kurang Sehat 

ROA ≤ .0% Tidak Sehat 

 Sumber .Data: Surat .Edaran .Bank Indonesia  No 13/24/.DPNP/2011 

Return on Asset  bisa .dihitung dengan membandingkan .laba sebelum .pajak 

terhadap total aset, .adapun perhitungan .Return On Asset pada  BRI Syariah, PT. 

.Bank Panin Dubai Syariah, dan PT. Bank .Tabungan .Pensiunan Nasional Syariah 

sebagai berikut: 

 
 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
 X 100% 

 

Tabel 4.6 Perhitungan ROA BRI Syariah, Bank .Panin Dubai Syariah,, dan Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Bank Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 
Total Asset ROA 

PT. BRI Syariah 2017 150.957 31.543.384 0,47% 

2018 151.514 37.915.084 0,39% 
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2019 116.865 43.123.488 0,27% 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah 

2017 (974.802.712) 8.629.275.047 - 11,29% 

2018 21.412.387 8.771.057.795 0,24% 

2019 22.345.433 11.135.824.845 0,20% 

PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah  

2017 908.698 9.156.522 9,92% 

2018 1.299.019 12.039.275 10,78% 

2019 1.878.249 15.383.038 12,20% 

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat tingkat pertumbuhan Return On Asset 

(ROA) secara tahunan dalam BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah dan Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada periode 2017-2019. Return On Asset 

(ROA) BRI Syariah pada tahun 2017 adalah 0,47%, sesuai dengan kriteria penilaian 

yang ada pada surat edaran  Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase 

ROA 0% namun kurang dari 0,5% maka termasuk dalam kategori kurang sehat, 

sehingga disimpulkan bahwa ROA pada tahun 2017 termasuk dalam kategori kurang 

sehat. Dan pada tahun 2018 ROA yang diperoleh adalah 0,38%, sesuai dengan 

kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  Bank Indonesia, bank yang yang 

memiliki persentase ROA 0% namun lebih kecil dari 0,5% termasuk dalam kategori 

kurang sehat, sehingga disimpulkan bahwa ROA pada tahun 2018 termasuk dalam 

kategori kurang sehat. Kemudian pada tahun 2019 ROA yang diperoleh adalah 

0,27% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada surat edaran Bank 

Indonesia (BI), bank  memiliki persentase ROA 0% namun lebih kecil dari 0,5% 

termasuk dalam kriteria kurang sehat, sehingga disimpulkan bahwa ROA pada tahun 

2019 termasuk dalam peringkat kurang sehat.  
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 Return On Asset (ROA) Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2017 adalah   

-11,29%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank 

Indonesia, bank yang yang memiliki persentase ROA kurang dari 0 % maka 

termasuk dalam kategori tidak sehat, sehingga disimpulkan bahwa ROA pada tahun 

2017 termasuk dalam kategori tidak sehat. Dan pada tahun 2018 ROA yang 

diperoleh adalah 0,24%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran 

Bank Indonesia, bank yang yang memiliki persentase ROA 0% namun lebih kecil 

dari 0,5% termasuk dalam kategori kurang sehat, sehingga disimpulkan bahwa ROA 

pada tahun 2018 termasuk dalam kategori kurang sehat. Kemudian pada tahun 2019 

ROA yang diperoleh adalah 0,20% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat 

pada surat edaran Bank Indonesia (BI), bank  memiliki persentase ROA 0% namun 

lebih kecil dari 0,5% termasuk dalam kriteria kurang sehat, sehingga disimpulkan 

bahwa ROA pada tahun 2019 termasuk dalam peringkat kurang sehat.  

Return On Asset (ROA) BTPN Syariah pada tahun 2017 adalah 9,92%, sesuai 

dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  Bank Indonesia, bank yang 

yang memiliki persentase ROA lebih dari 1,5% maka termasuk dalam kategori 

sangat sehat, sehingga disimpulkan bahwa ROA pada tahun 2017 termasuk dalam 

kategori sangat sehat. Dan pada tahun 2018 ROA yang diperoleh adalah 10,78%, 

sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran  Bank Indonesia, bank 

yang yang memiliki persentase ROA lebih besar dari 1,5% termasuk dalam kategori 

sangat sehat, sehingga disimpulkan bahwa ROA pada tahun 2018 termasuk dalam 

kategori sangat sehat. Kemudian pada tahun 2019 ROA yang diperoleh adalah 

12,20% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada surat edaran Bank 

Indonesia (BI), bank  memiliki persentase ROA lebih dari 1,5% termasuk dalam 
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kriteria sangat sehat, sehingga disimpulkan bahwa ROA pada tahun 2019 termasuk 

dalam peringkat sangat sehat.  

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis .statistik .deskriptif dilakukan untuk .memberikan .gambaran 

tentang..data penelitian .dan dimaksudkan .untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan .data yang dilihat ..dari hasil penelitian,, seperti nilai minimum, 

maksimum, ,rata-.rata serta standar deviasi oleh masing-masing variabel. 

Tabel 4.7 .Analisis .Statistik Deskriptif .Variabel NPF,, FDR, ROA 
  

Descriptive Statistics 

 

 .N .Minimum .Maximum ,Mean Std. .Deviation 

.NPF 
36 1.12 19.14 3.6531 3.30424 

FDR 
36 69.74 99.79 87.2867 9.53862 

ROA 
36 -11.29 12.20 2.0942 4.30997 

Valid N 

(listwise) 36     

 

Dari hasil .uji statistik .deskriptif tersebut ,diatas menunjukkan .jumlah 

data pengamatan  .ada 36 data. Dari  data pengamatan tersebut dapat diketahui 

bahwa NPF memiliki nilai minimum adalah 1,12,  nilai maximum adalah 

19,14, dan nilai rata-rata yaitu 3,6531 dengan standar deviasi sebesar 3,30424. 

Sedangkan FDR memuliki nilai minimum adalah 69,74 dan .nilai maksimum 

.adalah 99,79 dengan rata.-rata yaitu 87,2867 dan .standar deviasi sebesar 
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9,53862. Sementara ROA memiliki nilai .minimum adalah -11,,29 dan nilai 

maksimum adalah 12,20 dengan rata-.rata yaitu 2,0942 dengan standar deviasi 

sebesar 4,30997. 

2. Uji ,Asumsi .Klasik 

a. Uji .Normalitas 

 Uji .ini digunakan .untuk mengetahui .apakah .dalam bentuk .regresi 

variabel terikat (,Dependen) dan .variabel bebas (Independen) berdistribusi 

.normal. Cara untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal adalah 

melalui analisis garfik P-Plot dan uji statistik. Jika .grafik menunjukan 

.penyebaran data .disekitargaris ,diagonal dan melintasi ,diagonal, maka data 

terdistribusi normal. 

Gambar 4..1.Normal Probability .Plot 
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 Berdasarkan ,Gambar 4.1 terlihat .bahwa pada garfik .Normal Probability Plot 

.titik-.titik tersebar.disekitar diagonal dan .penyebarannya .tidak terlalu .jauh dari 

garis diagonal dan tidak lebar. Dari sini dapat .disimpulkan ,bahwa asumsi 

normalitas terpenuhi dan  berdistribusi .normal. 

Untuk ,memperkuat hasil .uji grafik ..digunakan hasil uji .statistik yaitu uji 

.Kolmogorov-Smirnov (KS) dan diperoleh hasil ,sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Uji Kolmogorov-.Smirnov (K-S) 
 

One.-Sample .Kolmogorov-Smirnov .Test 

 

 
.Unstandardized 

Residual 

N 
.36 

Normal Parameters,.(a,b) 

Mean 
.0000000 

Std. .Deviation 
3.45105402 

Most Extreme .Differences .Absolute 
.117 

.Positive 
.114 

Negative 
-.117 

Kolmogorov-.Smirnov Z 
.702 

Asymp..Sig..(2-tailed) 
.708 

a Test .distribution is .Normal. 

b,Calculated .from data. 

Berdasarkan .tabel 4.8 di atas dapat .dilihat besarnya nilai Uji K-S. 

sebesar 0.702, dengan .tingkat .signifikansi .sebesar 0.708 artinya lebih besar 

dari signifikansi 0.05, dapat dinyatakan data residual berdistribusi normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan varians 

antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Uji gletser 

digunakan untuk menunjukkan adanya heteroskedastisitas . Adapun kriteria 

pengambilan keputusan yaitu apabila nilai sig < 0,05 maka terdapat 

heteroskedastisitas dan apabila nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas dan penelitian dianggap baik. Hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji gletser dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 4,.9 .Hasil Uji Heteroskedastisitas 
  

C.oefficients(a) 

 

Model  
.Unstandardized. 

Coefficients 
Standardized 

.Coefficients. t Sig., 

  B Std. .Error Beta B Std. .Error 

1 (,Constant) 
-3.811 3.446  -1.106 .277 

 NPF 
.023 .114 .034 .205 .839 

 FDR 
.072 .039 .305 1.833 .076 

a  Dependent Variable: Abs_RES 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nilai hasil pengujian 

heteroskedastisitas. Dari hasil tersebut, di ketahui .nilai .signifikansi semua 

.variabel .independen lebih ,besar dari 0..05, .maka bisa .ditarik kesimpulan 

.bahwa data tersebut .tidak .terjadi heteroskedatisitas. 
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c. .Uji ,Multikolinearitas 

.Uji .multikolinearitas .digunakan untuk menentukan .apakah .model .regresi 

mendeteksi korelasi antara .variabel bebas. . Ada ..tidaknya .multikolinearitas 

dapat ditentukan dengan mempertimbangkan .nilai .Variance .Inflation .Factor 

(VIF) dan tolenrasi, dengan dasar keputusan ketika toleransi> 0,10 dan VIF 

<10, maka  model regresi tidak memiliki multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinearitas adalah .sebagai .berikut::, 

Tabel 4.10 Hasil .Uji .Multikolinearitas 
 

C.oefficients(a) 

 

M.odel  

.Collinearity .Statistics 

Tolerance VIF 

1 NPF 
.993 1.007 

FD.R .993 1.007 

a,Dependent .Variable: ROA 

,Berdasarkan .tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa .nilai .Tolerance dan 

.VIF untuk masing.-masing variabel .penelitian memiliki kesamaan .nilai 

tolerance ,sebesar 0,993 > 0,,10 dan ,nilai VIF sebesar 1,007 <10,00, sehingga 

.dapat disimpulkan .bahwa tidak terdapat .korelasi antar .variabel bebas atau 

.model regresi .pada penelitian tersebut dinyatakan .tidak mengalami 

multikolinieritas,,, sehingga .model regresi layak .digunakan. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji Ataukorelasi digunakan .dalam .mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan autokorelasi dalam suatu model regresi. Untuk menemukan .ada 

atau .tidaknya .autokorelasi dapat dilakukan .dengan menggunakan .Durbin-
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Waston. Adapun .dasar pengambilan .keputusan uji Durbin.-Waston yaitu: Jika 

DW bernilai <1 atau > 3, maka dapat disimpulkan terjadi gejala autokorelasi 

dan  Jika DW bernilai >1 atau < 3, maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

korelasi gejala autokorelasi. Berikut ini hasil uji ataukorelasi: 

Tabel 4.11  .Hasil Uji .Autokorelasi 
 

Model Summary .(b) 

 

M

Model R R S.quare. 

Adjusted.. 

R Square 

Std. Error .of 

the. Estimate Durbin.-,Watson 

1 
599(a) .359 .320 3.55409 1.085 

a  .Predictors: (Constant), .FDR,,, NPF 

b  .Dependent .Variable: ROA 

Berdasarkan. .tabel 4.11 di atas .dapat .dilihat .bahwa .nilai Durbin-Waston 

yang diperoleh nilai sebesar 1,085. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan bahwa nilai DW > 1 atau < 3, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut dinyatakan lolos dari uji Durbin-Waston, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

3. Analisis .Regresi .Berganda 

Analisis .regresi berganda adalah .teknik analisis yang .dapat digunakan 

.untuk menguji .pengaruh .beberapa variabel .independen terhadap .variabel 

dependen...Pada penelitian .ini,, model bentuk .persamaan regresi .berganda yang 

.disusun dalam .mengetahui pengaruh .Non Performing ..Financing (NPF) dan 

.Financing to .Deposit.. Ratio (FDR) terhadap .Return .On Asset (.ROA) .adalah Y 

= a + b1X1 + b2X2. Dalam analisis FDR, NPF terhadap ROA digunakan 
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analisis regresi berganda dengan  sebuah hasil  dari analisis regresi berganda 

adalah sebagai berikut. 

.Tabel 4.12 .Hasil Uji .Analisis .Berganda 
  

Coefficients.(a) 

 

M

Model  

Unstandardized ..Coeffic

ients 
Standardized . 

Coefficients t .Sig. 

B .Std.. Error B.eta B .Std.. Error 

1 (Constant.) 
-18.384 5.533  -3.323 .002 

NPF 
-.367 .182 -.281 -2.009 .053 

FDR 
.250 .063 .553 3.955 .000 

a  Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan .tabel 4..12 di atas di .peroleh .koefisien .untuk .variabel 

bebas X1 = - 0,367 X2 = 0,250 dan kontanta sebesar -18,384 sehingga di 

peroleh .persamaan regresi linear .berganda sebagai .berikut.: 

Y = a + b1X1. + .b2X2  

Y = - 18,384 + (-0.367) + 0,250 

.Dimana :: 

Y  = Variabel .Terikat (ROA) 

a   = .Konstanta  

X.1  = Variabel .bebas (NPF) 

X2  = .Variabel bebas (FDR) 
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 Dari hasil .persamaan .regresi berganda maka .diperoleh .interprestasi 

sebagai berikut:: 

1. Nilai .konstanta dari .regresi menunjukkan .nilai .sebesar – 18,384 .dinyatakan 

bahwa apabila .tidak .ada variabel NPF, .FDR maka .ROA .adalah sebesar – 

18,384. 

2. Nilai koefisien regresi Non Performing Financing (NPF) terhadap .Retur On 

Asset (ROA) adalah .sebesar -0,367 .menyatakan bahwa .setiap NPF 

meningkat 1% .maka ROA akan menurun .sebesar -0,367.  

3. Nilai .koefisien .regresi .Financing to .Deposit .Ratio (FDR) terhadap .Return 

On .Asset (.ROA) adalah .sebesar 0,250, .menyatakan .bahwa .setiap FDR 

meningkat 1% maka ROA bertambah .sebesar 0,250. 

C. Pengujian Hipotesis 

BRI Syariah 

1. .Uji T (Parsial) 

Uji T dilakukan .untuk mengetahui .pengaruh individual atau .parsial 

.variabel independen terhadap .variabel .dependen .yaitu pengaruh individual 

NPF dan FDR terhadap ROA. Hasil uji t dan signifikansinya dapat dilihat 

pada tabel untuk masing-masing variabel bebas. Pengujian ini dijalankan 

dengan nilai signifikansi 0,05 (5%). Dasar pengambilan keputusan: Jika 

signifikansi > 0.05 maka H0 ditolak, jika signifikansi < 0.05 maka H1 

diterima. 

Hasil pengujian .hipotesis masing.-masing variabel .independen secara 

.parsial terhadap .variabel dependennya .dapat dianalisis .sebagai berikut:: 
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Tabel 4.13 Hasil Uji T (Parsial) 
  

Coefficients.(a) 

 

M

Model  

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 
.851 .728  1.169 .273 

NPF 
.010 .015 .295 .665 .523 

FDR 
-.007 .010 -.327 -.737 .480 

a  .Dependent Variable: .ROA 

 Berdasarkan uji T di atas, menunjukkan bahwa variabel Non 

Performing Financing (NPF) didapatkan nilai .koefisien .regresi sebesar 

0,010 . Serta .memperoleh t hitung .sebesar 0,665, .nilai signifikansinya yaitu 

0,523 yang .lebih > dari 0,,05. Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 

NPF tidak berpengaruh  terhadap ROA. 

Berdasrkan hasil uji T di atas pada variabel Financing to Deposit Ratio 

(FDR) didapatkan .nilai .koefisien .regresi sebesar -0.007. .Serta memperoleh 

T hitung sebesar -0.737, .nilai signifikansinya yaitu 0,480 yang lebih > dari 

0,,05. Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya  FDR tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

2. .Uji F (Simultan) 

Uji F ini digunakan untuk menunjukkan apakah .variabel bebas 

(.Independen) secara bersama-.sama atau .simultan mempunyai pengaruh 

.terhadap variabel terikat (Dependen). Dalam penelitian ini  variabel bebas 
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yaitu NPF dan FDR sedangkan variabel terikat yaitu ROA. Adapun .hasil uji 

F .dapat .dilihat pada .tabel .berikut. 

.Tabel 4.14 .Hasil Uji F (.Simultan) 
 

ANOVA(b) 

 

M

Model  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
.018 2 .009 .295 .751(a) 

 Residual 
.275 9 .031   

 Total 
.293 11    

a  .Predictors: (.Constant), FDR,, NPF 

b  .Dependent .Variable: ROA 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 

0,295 dengan nilai signifikansi sebesar 0,751. Apabila .dibandingkan dengan 

derajat kepercayaan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Tingkat signifikansi lebih 

besar dari 0,05 = 0,295 > 0,05 sehingga .H0 diterima dan H1 ditolak yang 

.artinya bahwa .variabel (X1) dan (X2) .secara bersama .-sama atau simultan tidak 

.mempunyai .pengaruh terhadap variabel (Y). 

Bank Panin Dubai Syariah  

1. .Uji T (Parsial) 

Uji T dilakukan untuk .mengetahui .pengaruh individual atau .parsial 

variabel .independen terhadap variabel .dependen yaitu pengaruh individual 

NPF dan FDR terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05(5%). Keputusan tersebut didasarkan 
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pada: Jika signifikansi > 0,,05 maka .H0diterima dan .H1 ditolak,, dan jika 

signifikansi < 0,,05 maka H0 .ditolak dan H1.diterima.  

Tabel berikut menunjukkan hasil uji hipotesis untuk masing-

masing.variabel bebas,, terhadap.variabel terikat. 

Tabel 4.15 Hasil Uji T (Parsial) 
 

Coefficients(a) 

 

M

Model  

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) -7.127 11.677  -.610 .557 

NPF -.407 .330 -.374 -1.232 .249 

FDR .093 .128 .221 .729 .484 

a  Dependent Variable: ROA 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa .variabel Non .Performing 

.Financing (NPF) didapat .nilai koefesien .regresi .sebesar -0,407 dan diperoleh 

T  hitung .sebesar -1,232 dengan nilai signifikansinya 0,249, artinya lebih > 

dari 0,05. Sehingga .H0 diterima .dan H1 ditolak,, artinya .NPF tidak ..berpengaruh 

.terhadap ROA. 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji t pada variabel .Financing to .Deposit 

.Ratio (FDR) didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0,093 dan memperoleh 

T hitung sebesar  0,729 dengan nilai signifikansinya yaitu 0,484 yang lebih > 

dari 0,05. Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya FDR tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

 



65 

 

 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F ini digunakan untuk menunjukkan apakah variabel bebas 

(Independen) secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat (Dependen). Dalam penelitian ini variabel bebas 

yaitu NPF dan FDR sedangkan variabel terikat yaitu ROA. Adapun .hasil uji 

F .dapat dilihat .pada .tabel dibawah: 

Tabel 4.16 Hasil Uji F (Simultan) 
 

ANOVA(b) 

 

M

Model  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
28.042 2 

14.0

21 
1.372 .302(a) 

Residual 
91.951 9 

10.2

17 
  

Total 119.993 11    

a  Predictors: (Constant), FDR, NPF 

b  .Dependent Variable: R.OA 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat dilihat F hitung sebesar 1,372 

dengan nilai signifikansinya sebesar 0,302. Apabila dibandingkan dengan 

derajat kepercayaan yang telah ..ditentukan yaitu 0,05. Tingkat .signifikansi 

lebih besar dari 0,05 = 0,302 > 0,05 sehingga H0 diterima dan .H1 ditolak yang 

.artinya secara .bersama-sama atau simultan variabel (X1) dan (X2) tidak 

.mempunyai .pengaruh terhadap variabel (Y). 
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Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

1. Uji T (Parsial) 

Uji T dilakukan untuk .mengetahui .pengaruh individual atau .parsial 

variabel independen .terhadap variabel dependen yaitu pengaruh individual 

NPF dan FDR terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

taraf signifikansi 0,05(5%). Keputusan tersebut didasarkan pada: Jika 

signifikansi > 0,05 maka H0 ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka H1 

diterima.  

Tabel berikut menunjukkan hasil uji hipotesis untuk masing-masing 

variabel bebas, terhadap .variabel .terikat. 

Tabel 4.17 Hasil Uji T (Parsial) 
 

Coefficients.(a) 

 

m

Model  

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 19.610 35.817  .548 .597 

NPF 4.150 1.640 .656 2.530 .032 

FDR -.252 .379 -.172 -.664 .523 

a  Dependent Variable: ROA 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Non Performing 

Financing (NPF) didapatkan .nilai koefisien .regresi sebesar 4,150. .Serta 

memperoleh t hitung sebesar 2,530, nilai signifikansinya yaitu 0,032 yang lebih 

< dari 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya NPF berpengaruh 

terhadap ROA. 



67 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat variabel Financing to Deposit 

Ratio (FDR) didapat nilai  koefisien regresi sebesar -0,252. Serta diperoleh T 

hitung sebesar -0,664, nilai signifikansinya 0,523 yang mana lebih > dari 0,05. 

Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya FDR tidak berpengaruh terhadap 

ROA. 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F ini digunakan untuk menunjukkan apakah variabel bebas 

(Independen) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Dependen). Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu NPF dan 

FDR sedangkan variabel terikat yaitu ROA. Adapun .hasil uji F dapat dilihat 

.pada tabel berikut: 

.Tabel 4.18 .Hasil Uji F (Simultan) 
 

ANOVA.(b) 

 

M

Model  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
54.302 2 27.151 3.219 .088(a) 

Residual 
75.906 9 8.434   

Total 
130.208 11    

a  Predictors: (.Constant), FDR,, NPF 

b  Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan .tabel 4.18 di atas dapat .dilihat .bahwa F hitung sebesar 

3,219 dan nilai signifikansi sebesar 0,088. Apabila dibandingkan dengan 

derajat kepercayaan yang telah ditentukan yaitu 0, ,05. Tingkat .signifikansi 

.lebih .besar dari 0,05 = 0,088 > 0,05 sehingga  H0 diterima dan H1 ditolak. 
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Dengan kata lain, variabel (X1) dan (X2) secara simultan tidak mempunyai 

pengaruh variabel (Y). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

BRI Syariah  

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut diperoleh bahwa pengaruh NPF 

terhadap ROA dari .hasil . perhitungan uji t didapatkan hasil nilai koefisien 

sebesar 0,010 dan tingkat signifikansinya 0,523 jika .dibandingkan dengan 

.tingkat kepercayaan yang telah ditemukan sebesar 0,05 dimana .tingkat 

..signifikansinya .NPF .lebih .besar dari0,,05 (0,523 > 0,05) maka hipotesis 

pertama ditolak dan artinya .NPF .tidak .berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). .Pengaruh FDR terhadap .ROA dari .hasil .pengujian secara parsial (uji 

t) diperoleh nilai koefisien 0,007 dan signifikansi 0,480 ..apabila ..dibandingkan 

dengan derajat kepercayaan yang .telah .ditentukan yaitu .sebesar 0,,05. Tingkat 

signifikansi FDR lebih besar 0,05 (0,480 > 0,05) maka hipotesis pertama 

ditolak, sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa FDR tidak mempengaruhi 

ROA. 

Berdasarkan hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa NPF dan 

FDR secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap ROA, dengan nilai F 

hitung sebesar 0,295 dan nilai signifikansi 0,751. Hal ini berarti bahwa nilai 

signifikansi yang di peroleh lebih .besar dari 0,05, .sehingga .H0 diterima dan 

.H1 ditolak. 

Bank Panin Dubai Syariah  

Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa pengaruh NPF 

terhadap ROA dari .hasil .pengujian .secara .parsial (uji t) diperoleh  nilai 
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koefisien .sebesar 0,407 dan nilai signifikansi sebesar 0,249  jika .dibandingkan 

.dengan .derajat .kepercayaan yang .telah ditentukan .yaitu sebesar 0,05. Tingkat 

signifikansi NPF lebih besar dari 0,05 (0,249 > 0,05), maka hipotesis pertama 

ditolak dan artinya tidak ada pengaruh antara NPF terhadap profitabilitas 

(ROA. Pengaruh FDR terhadap ROA dari hasil pengujian secara parsial (uji t) 

di peroleh nilai koefisien 0,093 dan signifikansi 0,484 .apabila .dibandingkan 

.dengan derajat .kepercayaan yang telah .ditentukan yaitu ..sebesar 0, ,05. Tingkat 

.signifikansi FDR lebih .besar dari 0,484 maka .hipotesis pertama ditolak dan 

artinya  tidak ada .pengaruh antara variabel FDR .terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil pengujian simultan di peroleh nilai F hitung sebesar 

1,372 dengan nilai signifikansi sebesar 0,302 dimana nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menujukkan 

bahwa NPF dan FDR secara bersama-sama atau simultan tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat dilihat bahwa pengaruh NPF 

terhadap ROA dari ..hasil .pengujian  .secara .parsial (uji t) diperoleh nilai 

koefesien sebesar 4,150 dan nilai signifikansi sebesar 0,032 jika 

.dibandingkan .dengan .derajat kepercayaan yang .telah ditentukan yaitu .sebesar 

0,05. .Tingkat .signifikansi NPF lebih .kecil dari 0,,05 (0,032 < 0,05)  ini berarti 

.hipotesis .pertama diterima dan dapat disimpulkan bahwa NPF mempunyai 

pengaruh terhadap ROA. Pengaruh FDR terhadap ..ROA dari .hasil pengujian 

secara .parsial (uji T) diperoleh .nilai .koefisien adalah -0,252 dan nilai 

signifikansi 0,523 .apabila .dibandingkan .dengan .derajat kepercayaan yang 
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telah .ditentukan yaitu .sebesar 0,05.. Tingkat .signifikansi FDR lebih besar dari 

0,05 (0,524 > 0,05) Artinya H0 diterima dan H1 ditolak. .Dengan .demikian 

dapat disimpulkan bahwa FDR tidak .berpengaruh terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa Non 

.Performing .Financing (NPF) dan .Financing to .Deposit .Ratio (FDR) secara 

bersama.-sama tidak berpengaruh terhadap .Return On .Asset (ROA), dengan 

nilai F hitung sebesar 3,219 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,088, 

dimana nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima dan 

H1 ditolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui tahap hipotesis dan 

analisis data menggunakan SPSS 15, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Berdasarkan hasil uji hipotesis Bank BRI Syariah dengan uji T di ketahui 

hasil uji NPF menghasilkan nilai signifikan 0,523 > 0,05 secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Dan Bank Panin Dubai Syariah 

dengan uji T diketahui hasil uji NPF menghasilkan nilai signifikan 0,249 > 

0,05 secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

Kemudian Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah dengan uji T 

diketahui hasil uji NPF menghasilkan nilai signifikan 0,032 < 0,05 secara 

parsial berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis Bank BRI Syariah dengan uji T diketahui hasil 

uji FDR menghasilkan nilai signifikan 0,480 > 0,05 secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Dan Bank Panin Dubai Syariah 

dengan uji T diketahui hasil uji FDR menghasilkan nilai signifikan 0,484 > 

0,05 secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

Kemudian Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah dengan uji T 

diketahui hasil uji FDR menghasilkan nilai signifikan 0,523 > 0,05 secara 

parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis Bank BRI Syariah dengan uji F diketahui hasil 

uji NPF dan FDR menghasilkan nilai signifikan 0,751 > 0,05, secara simultan 



72 

 

 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Dan Bank Panin Dubai 

Syariah dengan uji F diketahui hasil uji NPF dan FDR menghasilkan nilai 

signifikan 0,302>0,05, secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap ROA. Kemudian Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

dengan uji F diketahui hasil uji NPF dan FDR menghasilkan nilai signifikan 

0,088 > 0,05, secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

ROA. 

B. Saran  

Dari kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat di berikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi pihak investor, dalam mengambil keputusan berinvestasi harus 

memperhatikan berbagai aspek, terutama dari kinerja keuangan dari suatu 

perusahaan serta berbagi resiko yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan khususnya bank syariah. 

2. Bagi pihak bank syariah, untuk mendapatkan profit yang berkesinambungan, 

maka sedapat mungkin pihak perusahaan menghilangkan resiko Non 

Performing Financing dan Financing to Deposit Ratio. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah variabel lain yang 

menggambarkan hal apa saja yang dapat mempengaruhi profitabilitas (ROA) 

pada bank syariah. Serta menggunakan banyak sampel yang tidak hanya 

berfokus pada bank syariah saja, namun menambah dengan jenis bank syariah 

lainnya, dan diharapkan dapat mengkaji data dengan periode yang lebih lama 

agar data yang dihasilkan bisa lebih baik dan akurat. 
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Data Penelitian 

Perkembangan NPF,FDR,dan ROA Bank Syariah Tahun 2017-2019 

Nama Bank Tahun  Triwulan  NPF FDR ROA 

PT. Bank BRI Syariah 

Tbk 

2017 I 3,11% 78,39% 0,15% 

 II 19,14% 95,60% 0,35% 

 III 2,34% 73,94% 0,58% 

 IV 3,10% 72,12% 0,47% 

2018 I 2,31% 69,74% 0,21% 

 II 2,34% 77,99% 0,44% 

 III 2,44% 76,58% 0,56% 

 IV 2,55% 75,68% 0,39% 

2019 I 2,33% 72,80% 0,10% 

 II 1,38% 82,19% 0,16% 

 III 1,90% 89,48% 0,23% 

 IV 2,47% 77,93% 0,27% 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 

2017 I 1,20% 88,41% 0,18% 

 II 1,30% 70,39% 0,20% 

 III 1,40% 91,43% 0,21% 

 IV 8,55% 79,07% -11,29% 

2018 I 9,42% 84,83% 0,06% 

 II 9,32% 80,38% 0,12% 

 III 4,96% 87,89% 0,19% 

 IV 4,10% 87,52% 0,24% 

2019 I 3,70% 98,83% 0,06% 

 II 3,32% 94,20% 0,07% 

 III 3,25% 95,44% 0,11% 

 IV 2,89% 89,03% 0,20% 

PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk 

2017 I 1,12% 95,05% 0,75% 

 II 2,72% 96,82% 4,87% 

 III 2,92% 93,18% 7,40% 
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Dependent Variable: ROA

 IV 2,60% 92,47% 9,92% 

2018 I 2,66% 93,20% 3,35% 

 II 2,59% 99,38% 5,63% 

 III 2,82% 97,15% 8,30% 

 IV 2,96% 95,59% 10,78% 

2019 I 3,08% 97,22% 3,10% 

 II 2,95% 97,35% 5,86% 

 III 3,03% 99,79% 8,97% 

 IV 3,24% 95,26% 12,20% 

 

Uji Analisis Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPF 36 1.12 19.14 3.6531 3.30424 

FDR 
36 69.74 99.79 87.2867 

9.53
862 

ROA 
36 -11.29 12.20 2.0942 

4.30
997 

Valid N (listwise) 36     

 

 

Uji Normalitas  
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 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
Unstandardize
d Residual 

N 36 

Normal Parameters(a,b) 

Mean .000
0000 

Std. Deviation 3.45
105402 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .117 

Positive .114 

Negative -
.117 

Kolmogorov-Smirnov Z .702 

Asymp. Sig. (2-tailed) .708 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Coefficients(a) 

 

M
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) -3.811 3.446  -1.106 .277 

NPF .023 .114 .034 .205 .839 

FDR .072 .039 .305 1.833 .076 

a  Dependent Variable: Abs_RES 

 
 
Uji Multikolonieritas 

 
  Coefficients(a) 
 

M
Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 NPF .993 1.007 
FDR .993 1.007 

a  Dependent Variable: ROA 
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Uji Autokorelasi 

 Model Summary(b) 
 

M
Model R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .599(a) .359 .320 3.55409 1.085 

a  Predictors: (Constant), FDR, NPF 
b  Dependent Variable: ROA 

 
Uji Analisis Berganda 

 
Coefficients(a) 
 

M
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) -18.384 5.533  -3.323 .002 

NPF -.367 .182 -.281 -2.009 .053 

FDR .250 .063 .553 3.955 .000 

a  Dependent Variable: ROA 
 

 

Uji T (Parsial) 

 Coefficients(a) 
 

M
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) .851 .728  1.169 .273 

NPF .010 .015 .295 .665 .523 

FDR -.007 .010 -.327 -.737 .480 

a  Dependent Variable: ROA 

Uji T (Parsial) 
 Coefficients(a) 
 

M
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) -7.127 11.677  -.610 .557 

NPF -.407 .330 -.374 -1.232 .249 

FDR .093 .128 .221 .729 .484 

a  Dependent Variable: ROA 
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Uji T (Parsial) 

Coefficients(a) 
 

M
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 19.610 35.817  .548 .597 

NPF 4.150 1.640 .656 2.530 .032 

FDR -.252 .379 -.172 -.664 .523 

a  Dependent Variable: ROA 

Uji F (Simultan) 

 ANOVA(b) 
 

M
Model  

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .018 2 .009 .295 .751(a) 

Residual .275 9 .031   

Total .293 11    

a  Predictors: (Constant), FDR, NPF 
b  Dependent Variable: ROA 

Uji F (Simultan) 
ANOVA(b) 

 

M
Model  

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28.042 2 14.021 1.372 .302(a) 

Residual 91.951 9 10.217   

Total 119.993 11    

a  Predictors: (Constant), FDR, NPF 
b  Dependent Variable: ROA 
 

Uji F (Simultan) 
ANOVA(b) 
 

M
Model  

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 54.302 2 27.151 3.219 .088(a) 

Residual 75.906 9 8.434   

Total 130.208 11    

a  Predictors: (Constant), FDR, NPF 
b  Dependent Variable: ROA 
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